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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kota sebagai lingkungan hidup merupakan salah satu wujud dari hasil proses interaksi antara manusia dan lingkungannya. Djoko Sujarto (1980) mengatakan “…kota adalah salah satu bentuk pemukiman yang mempunyai kepadatan yeng lebih tinggi dibandingkan dengan bentuk pemukiman lainnya, yaitu pedesaan. Sekarang kota-kota sudah tergolong besar karena merupakan hasil perkembangan kota yang kecil.”
Sebuah kota dikatakan berkembang secara sehat kalau terdapat dinamika keseimbangan. Berarti, penyediaan prasarana dan sarana kota dapat mengimbangi kebutuhan penduduknya (Soeriaatmaja, RE. 1981). Dalam kenyataannya, pada umumnya kota-kota di Indonesia khususnya Semarang yang merupakan hasil proses urbanisasi masih belum dapat mencapai dinamika keseimbangan itu. Sebagian besar sikap dan tingkah laku penduduk di perkampungan kota masih didominasi oleh nilai-nilai budaya dan adat istiadat asal kesukuan dan kedaerahannya. Sebagaimana diketahui, kebudayaan masyarakat di perkotaan menunjukkan keragaman di samping keamanan. Keadaan ini tercermin dengan adanya kontak antarbudaya dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Saling bertemunya dua atau beberapa budaya suku bangsa dalam jangka waktu relatife lama tidak menutup kemungkinan terjadinya proses akulturasi. 
Kota Madya Semarang dalam perkembangannya, dewasa ini telah memasuki era industrialisasi. Semarang tidak luput dari masalah urbanisasi. Pertambahan penduduk asal migran bersamaan pula muncul dan makin meluasnya perkampungan sebagai ruang pemukiman. 
Munculnya kota Semarang sangat unik dan istimewa. Layaknya semarang dikelilingi peristiwa-peristiwa besar dan agung dalam sejarah.  Semarang merupakan salah satu kota yang cukup tua usianya yaitu telah mencapai 478 tahun. Kota Semarang sebagai kota yang telah mengalami masa-masa perkembangan dari mulai munculnya sebagai kota tradisional, kota kolonial dan kota modern menunjukkan ciri spesifik terutama pada perkembangan permukiman kota atau kampung kota.
Melihat perkembangan sejarah kota Semarang, tercatat bahwa Semarang memiliki banyak kampung-kampung kuno, yang merupakan embrio perkembangan kota. Nama kampung-kampung kuno ini  disesuaikan dengan kelompok etnis, pekerjaan atau kondisi dan situasi yang pernah terjadi di kampung tersebut, seperti kampung Pecinan, kampung Melayu, kampung Kauman, kampung Batik, kampung Kulitan, kampung Geni dan lain sebagainya.
Salah satunya adalah kampung Kauman. Kauman adalah nama sebuah kampung yang selalu ada tata ruang kota-kota Jawa. Sistem setting kota-kota Jawa yang pada umumnya mempunyai bentuk dasar yang hampir sama, yaitu selalu dibentuk dengan adanya alun-alun dengan dikelilingi pusat pemerintahan dan Masjid besar. Pada masjid besar tersebut biasanya selalu dikelilingi rumah-rumah tinggal. Pertumbuhan sistem setting ini pada dasarnya mempunyai nilai sejarah yang penting bagi pertumbuhan bentuk kotanya. (Budi A. Sukada, 2007: 8)	
Kampung Kauman merupakan sebuah kampung yang ada di Kecamatan Semarang Tengah. Kampung ini dihuni tidak hanya oleh penduduk ras Jawa tetapi ada juga yang berasal dari keturunan Arab dan Tionghoa. Masyarakat Kampung Kauman menjunjung tinggi asas kekeluargaan dengan membina hubungan bermasyarakat yang selalu harmonis. Secara historis Kampung Kauman erat dengan stigma pusat keagamaan yang juga sangat kental dengan nuansa budaya yang berkembang dari dalam masyarakatnya yang beragam, dan di lain pihak Kampung Kauman menunjukkan wajah yang lainnya sebagai urat nadi kegiatan perekonomian warga Kota Semarang. 
Masyarakat Kauman adalah sekelompok masyarakat yang wilayahnya berada di sekitar masjid dan mempunyai aturan-aturan yang menjadi kesepakatan bersama. Aturan tersebut bersumber dari ajaran Islam karena mayoritas masyarakat Kampung Kauman beragama Is-lam. Ditinjau dari pendekatan antropologis, masyarakat Kauman adalah masyarakat in-dogami kampung, yaitu masyarakat yang penduduknya mengadakan perkawinan dengan orang dari kampung sendiri dan tidak mencari jodoh dari luar kampung tempatnya. Dengan indogami kampung tersebut, masyarakat Kau-man menjadi masyarakat yang terjalin dengan hubungan pertalian darah. Hirarki jabatan maupun tingkat kekayaan di masyarakat Kauman tidak menyebabkan terjadinya perbedaan yang mencolok, karena melalui ikatan keagamaan Islam dan pertalian darah telah mewujudkan pergaulan sosial yang erat (Darban, 2000: 18).
Lambat laun Kampung Kauman yang pada awalnya sebagai perkampungan kota agamis berubah menjadi pusat perdagangan yang maju. Lalu, apa saja yang melatar belakangi dan apa saja dampak dari peralihan peralihan Kampung Kauman agamis menjadi pusat perdagangan maju. 

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola perkampungan, tradisi, arsitektur kampung Kauman?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan peralihan Kampung Kauman agamis menjadi pusat industri yang maju?
3. Apa dampak dari peralihan kampung Kauman agamis menjadi pusat industri yang maju?

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola perkampungan, tradisi, arsitektur Kampung Kauman, kemudian untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan peralihan Kampung Kauman Agamis berubah menjadi pusat industry yang maju lalu apa saja dampak dari peralihan tersebut. 

D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga masyarakat terutama kalangan mahasiswa dapat mengakses dengan mudah dan dengan biaya yang relatif ekonomis. Tujuannya agar mahasiswa yang membacanya dapat termotivasi dan terinspirasi untuk turut melakukan penelitian yang sejenis, khususnya dalam bidang ilmu sejarah yang kami rasa kontribusinya masih sangat kurang dikarenakan daya minatnya juga masih kurang.


E. Kegunaan
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya:
1. Memberikan pengetahuan maupun literatur bagi mahasiswa pada umumnya tentang sejarah Kauman Semarang.
2. Memberikan motivasi dan inspirasi untuk melakukan penelitian tentang sejarah. 
3. Memberikan masukan dan wawasan kepada pemerintah kota Semarang dan instansi terkait tentang upaya pelestarian bangunan bersejarah di Kota Semarang khususnya bangunan bersejarah yang ada di kampung Kauman Semarang.









BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA
Kriteria kawasan bersejarah di Semarang meliputi Kauman Cikal Bakal Budaya khas Semarangan, kampung kuno dan Little Netherland, identitas pemukiman sewa mlaten. Sejarah Perkampungan Kauman Semarang dimulai ketika Ki Ageng Pandan Arang turun gunung menuju ke daerah pegisian untuk menyebarkan agama islam. Setelah memperoleh daerah yang tepat sebagai pusat penyebaran agama islam (sekarang Pedamaran), Ki Ageng Pandan Arang tersebut membangun masjid. Masjid ini berada di sisi barat sungai kali Semarang. Para santrinya bermukim disekitar masjid tersebut. kawasan ini oleh Ki Ageng Pandan Arang dinamakan sebagai Kawasan Kemesjidan. 
Pada tahun 1740 terjadi pemberontakan orang-orang Cina melawan VOC. Dalam pemberontakan ini, pemukiman etnis Cina terbakar. Akibat dari pemberontakan tersebut, masjid yang dibangun oleh Ki Ageng Pandan Arang beserta hunian para santrinya juga musnah terbakar. Tahun 1741, masjid kembali dibangun oleh bupati Suromenggolo. Akan tetapi masjid tersebut dibangun di daerah yang dikenal dengan nama Masjid Agung Kauman. Sedangkan para santri merupakan keturunan Ki Ageng Pandan Arang bermukim di daerah masjid ini. Pemukiman ini kemudian dikenal dengan sebutan Kampung Kauman. Tahun 1885 masjid terbakar lagi akibat sambaran petir. Kemudian masjid dibangun kembali oleh Bupati R. Tumenggung Cokrodipuro pada tahun 1899 dengan bantuan arsitek Belanda Ir. Garbier. Ketika pasar Johar dibangun sebagai pengganti bangunan pasar lama, perkampungan Kauman mulai terkena pengaruh. Penghuni di sepanjang jalan Jl. Kauman mulai membangun bangunan baru dengan orientasi kearah jalan yang sekarang bernama Jl. Kauman. Pada awalnya mereka berjualan perlengkapan sholat dan berada Masjid Agung Kauman. Lambat laun, akibat pengaruh pasar Johar yang merupakan pusat perdagangan.
Pola perkampungan Kauman terdapat sumbu yang membelah perkampungan menjadi dua bagian yaitu belahan timur dan belahan barat. Sumbu ini memusat di masjid Kauman. Meskipun sekarang artefak utama Kota Semarang  telah hilang yaitu alun-alun dan Kenjengan, selain Masjid Agung tersebut ternyata masih ada artefak yang masih berdiri hingga saat ini. Artefak ini adalah mushola Kanjengan. Saat ini mushola kanjengan tidah kelihatan. Hal ini disebabkan karena pada zaman Jepang antara Kanjengan dan mushola dibuat dinding pembatas. Mushola Kanjengan terhalang ruko dan menjadikan mushola tersembunyi. Inilah salah satu bukti bahwa dahulu Kampung Kauman sangat agamis dan berjalannya waktu berubah menjadi pusat perdagangan yang maju.

BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan kami lakukan adalah dengan mengunakan metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif  tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2005).
Untuk mendapat data dan informasi tersebut, metode yang digunakan adalah studi dokumentasi, pengamatan dan wawancara. Pertama dilakukan studi dokumentasi yaitu mempelajari berbagai tulisan dari berbagai kepustakaan, kantor pemerintah, dan media cetak. Perolehan data dan informasi melalui studi dokumenasi sebelum ke Kampung Kauman, digunakan untuk menyusun “kerangka acuan”. Selain itu juga merupakan bahan rujukan dengan kenyataan yang ada di lokasi. Keterangan yang dikumpulkan dari berbagai kantor pemerintah dan media cetak antara lain mencakup data dan informasi tentang letak, luas, sejarah, administrasi pemerintah dan kependudukan. Kedua Pengamatan dilaksanakan di perkampungan yang bersangkutan terutama mengenai kondisi fisik, seperti jaringan jalan, saluran limbah/selokam dan pola perkampungan Kauman. Kemudian untuk mendapatkan informasi dengan cara menemui pejabat Kota Semarang khususny pejabat Kelurahan Kauman. Ketiga melakukan wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan dengan penelitian. 
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga masyarakat terutama kalangan mahasiswa dapat mengakses dengan mudah dan dengan biaya yang relatif ekonomis. Tujuannya agar mahasiswa yang membacanya dapat termotivasi dan terinspirasi untuk turut melakukan penelitian.







BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp 2.050.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp 240.000

	3
	Biaya Perjalanan ke Gunung Pati, Kauman
	Rp 800.000

	4
	Lain-lain : publikasi, koneksi internet, biaya komunikasi
	Rp 1.210.000

	
	Jumlah
	Rp 4.300.000



B. Jadwal Kegiatan
	No. 
	Jenis Kegiatan
	Bulan
I
	Bulan
II
	Bulan
III
	Bulan
IV

	1
	Studi pustaka
	· 
	
	
	

	2
	Penyusunan instrumen penelitian
	
	· 
	
	

	3
	Penentuan informan
	
	
	· 
	

	4
	Pengumpulan data
(observasi, wawancara, dan angket)
	
	
	· 
	· 

	5
	Analisis data
	
	
	· 
	· 

	6
	Penarikan kesimpulan
	
	
	
	· 

	7
	Penyelesaian laporan penelitian
	
	
	
	· 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Biodata  Ketua dan Anggota Pelaksana
A. Identitas Diri
1. Ketua Pelaksana
	1
	Nama Lengkap
	Siti Mutmainah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4
	NIM
	3101413062

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Grobogan, 3 September 1995

	6
	E-mail
	Sitimutmainah893@yahoo.com 

	7
	No. Telp/HP
	0856413062



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Tahunan
	SMP N 1 Gabus
	SMA N1 Kradenan 

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-









2. Anggota 1
Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Putri Novitasari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4
	NIM
	3101413069

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Boyolalai, 12 November 1994

	6
	E-mail
	putrinariwan@gmail.com

	7
	No. Telp/HP
	085642040431



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Senggrong Andong
	SMP N 1 Andong Boyolali
	SMA N 1 Andong 

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-




3. Anggota 2
Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	Khoyriyah Asadah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Indonesia

	4
	NIM
	2101413091	

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Surakarta, 22 Maret 1995

	6
	E-mail
	Khoyriyah_asadah@ymail.com

	7
	No. Telp/HP
	0856258856



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Al-Islam Grobagann Surakarta

	MTS Negeri Cawas Klaten
	SMK N 1 Ngawen Gunung Kidul


	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



4. Anggota 3
Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rahmat Nur Widodo

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Arsitektur

	4
	NIM
	5112412053

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	No. Telp/HP
	



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Lampiran 2	
Justifikasi Anggaran Kegiatan
	NO
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jml
	Biaya
	Total

	A
	Bahan Habis Pakai dan Peralatan
	
	
	
	

	1
	Kertas A4 80 gram
	Rim
	2
	45.000
	90.000

	2
	Sewa Kamera
	Pcs
	2
	400.000
	800.000

	3
	Biaya Print
	Pcs
	500
	500.00
	250.000

	4
	ATK + Stasionary
	Lmbr
	1
	100.000
	100.000

	5
	FC Angket
	Lmbr
	100
	500.00
	50.000

	6
	Souvenir
	Pcs
	50
	15.000
	750.000

	7
	Flashdisk 8 Gb
	Pcs
	1
	100.000
	100.000

	8
	Memory Card 4 Gb
	Pcs
	1
	100.000
	100.000

	
	
	
	
	Sub Total
	Rp 2.240.000

	
	
	
	
	
	

	B
	Perjalanan
	
	
	
	

	1
	Transportasi dan Akomodasi
	Paket
	1
	800.000
	800.000

	
	
	
	
	Sub Total
	Rp 800.000

	
	
	
	
	
	

	C
	Lain-lain
	
	
	
	

	1
	Pembelian Buku + Literatur
	Paket
	1
	300.000
	300.000

	2
	Connecting Internet
	Bulan
	4
	100.000
	400.000

	3
	Biaya Komunikasi
	Bulan
	4
	100.000
	100.000

	4
	Cetak Photo
	Pcs
	50
	25000
	160.000

	
	
	
	
	Sub Total
	Rp 960.000

	
	
	
	
	TOTAL
	Rp 4.300.000




Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu
	Uraian Tugas

	1
	Siti Mutmainah
	Pend. Sejarah
	Sejarah
	4 bulan 
	Melakukan penelitian lapangan

	2
	Putri Novitasari
	Pend. Sejarah
	Sejarah
	4 bulan
	Bendahara dan Seksi Dokumentasi

	3
	Khoyriyah Asadah
	Pendidikan Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia
	4 bulan
	Melakukan penelitian lapangan

	4
	Rahmat Nur Widodo
	Arsitektur
	Arsitek
	4 bulan
	koordinator  lapangan



LAMPIRAN 4
Surat Pernyataan Ketua Panitia

